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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena

berhubungan dengan perilaku d benda (Giancoli, 2001:1). Dalam
ka, se ru har“ ngantarkan siswa
-konsep fisika karena me ational Research

:102) bahwa “students need knowledge and u

pelaksanaan pemb

pada pemahama

ng in
physic , and earth and space science to apply science”. De emikian

dalam pembelajaran fisika, pemaha {}konsep merupakan sebuah keharusan

atasi permasalahan fi f‘lh- alam memecahkan so a
di sekolah maupun m hada I fenomena fisika dalam pan

ri. Hal ini menunjukan bahwa pelajaran fisika bukan sekedar hafalan

enuntut pemahaman konsep supaya dapat diap ketika

omena fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk me pemahaman, konsep fisi aksimal diperlukan

cara untuk mencap , salah sa menera etode pembelajaran
yang tepat. Ketepatan pemilihan metode dalam pembelajaran fisika harus
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Yang perlu diingat bahwa tidak
ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik dari metode pembelajaran yang

lain, karena suatu metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan

masing-masing. Oleh karena itu guru harus bisa memilih metode pembelajaran



yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dalam pelajaran fisika pada
tingkat sekolah menengah atas ada bagian-bagian dalam materi yang harus
dilakukan dengan praktikum dan ada juga materi yang hanya menuntut
pemahaman konsep seperti materi gelombang elektromagnetik dan fisika modern.

Untuk materi yang menuntut pemahaman konsep saja, tidak dilakukan praktikum

karena praktikum dalam materi ters ah praktikum yang memerlukan alat-

alat yang rumit. J t untuk memahami

praktikum yang te ukan oleh para ilmuan dan isisnya.

rkan hasil wawancara dengan guru mata pelajar siswa

masih an dalam memahami konsep-konsep fisika. Se u hasil

wawancara dengan siswa bahwa pelaja
s. Sedangkan berdas\hg oo observa5| di kelas X M

ran 2013-2014, ternyata pe/n'ﬂf %’r

pada pemaparan guru (teacher center), siswa hanya bersifat pasif memperhatikan

fisika itu rumit karena terdapat banyak

an yang dilakukan masih be
pema i guru. Dengan keadaan seperti itu dimungkink siswa

masih dalam pemahaman konsep dalam pembelajaran a. Hal ini

didukung oleh ha‘ahaman kansep, yang'apat dilihat dalam
tabel dibawah ini: *
Tabel 1.1

Nilai Rata-rata Tes Pemahaman Konsep

. e Gelombang
Materi Suhu dan Kalor Listrik Dinamis Elektromagnetik
Nilai Rata-rata 71,58 52,11 4211

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dan guru sepakat melakukan

suatu tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga pemahaman



konsep dapat ditingkatkan dan diamati oleh guru secara objektif dan menyeluruh.
Higgins (O’Connell, 2007:85) menyatakan bahwa siswa akan lebih bisa
memahami dan memaknai konsep yang menjadi tujuan pembelajaran jika
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang berlangsung. Understanding is

knowledge in thoughtful action (Perkin & Unger, 1999:95). Maka dari itu sangat

diperlukan adanya penggunaan me mbelajaran yang membuat siswa

berpartisipasi a. satun an pen‘etode pembelajaran
SQ4R.

rkan penelitian Nur (2000:25) disimpulkan bal rapan

metod elajaran SQ4R dapat meningkatkan hasil belajar efektif

dalam _membantu siswa menghafal informasi dari bacaan. Penelitian Pardede

—

enyimpulkan bahwa'l%)e jaran memahami teks fe
den menggunakan SQ4R pada, siswa kelas VII tergolong kate

Penelitian Anugrahningtiyas (2013:9) disimpulkan bahwa metode SQ4R efektif

digun lam pembelajaran membaca pemahaman si elitian

Prastiyan 0:66) dan Ilham (2011:6) disimpulkan bahwa pem an metode

pembelajaran SQ

Talking sti eningkatkan hasil

belajar siswa. Pema uk hasil belajar yang
diperoleh siswa dari mengikuti proses Kegiatan pembelajarannya. Oleh karena itu,
hasil belajar bisa menggambarkan sejauh mana ketercapaian pemahaman konsep
siswa.

Pentingnya pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan

tujuan pembelajaran dan materi yang akan diajarkan. Penelitian yang akan



dilakukan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran SQ4R. Dengan
melihat Kkarakteristik dari metode SQ4R yang menitikberatkan pada kegiatan
memahami bacaan, maka peneliti akan mengambil materi gelombang
elektromagnetik, karena dalam materi ini siswa hanya dituntut untuk memahami

konsep serta aplikasi dari gelombang elektromagnetik tanpa harus melakukan

praktikum. Disamping itu pemiliha ini tidak terlepas dari adanya keadaan

a mat‘ng elektromagnetik
dalam tabel 1.1.

rkan uraian di atas, peneliti tertarik untu dakan

kurangnya peroleh

seperti yang dipa

penelit , Recite,

Review (SQ4R) untuk Menlngkatka ﬁmahaman Konsep Siswa pada Materi
Elektromagnetik” ’

B. Rumusan Masalah

ang “Penerapan Metode Survey, Question, Read,

rkan uraian di atas, maka penulis merumuskan ebagai

berikut:

1. Bagaiman laksanaan Q4R pada materi

gelombang
2. Apakah ada peningkatan pemahaman konsep setelah menggunakan
metode pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elektromagnetik di

kelas X MAN 1 Garut?

C. Batasan Masalah



Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka penulis
membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X MAN 1 Garut semester genap
tahun ajaran 2013-2014.

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran

SQ4R, yang keterlaksanaan r dengan lembar observasi.

3. Aktivitas wa gikuti‘an dengan metode
SQ4R diu n lembar observasi.

emahaman yang akan diteliti meliputi :

nterpretasi  (interpreting), memberikan contoh lifying),

erangkum  (summarizing),

enduga

.

mengklasifikasi (classifying),
rring), membandingka

‘spek tersebut dites mengguna

rbentuk soal pilihan ganda.

mé) dan menjelaskan .
tes pemahaman konse ulis

e
5,

yang dikaji dalam penelitian ini adalah ma mbang

agnetik yang disesuaikan dengan kurikulum erlaku di

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui keterlaksanaan metode pembelajaran SQ4R pada materi

gelombang elektromagnetik di kelas X MAN 1 Garut.



2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep setelah menggunakan
metode pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elektromagnetik di
kelas X MAN 1 Garut.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu:

iha*c dij

R dalam meningkatkan pe

1. Manfaat Teoretis

Hasil pene ti empiris tentang

metode pembelaj

konsep siswa pada
mate ng elektromagnetik.
at Praktis

a. Bagi Guru 4
il penelitian ini dihara t dijadikan bahan ma
me metode pembelajaran g dapat diterapkan di dalam ke ntuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa.

2.

i Siswa

an ini diharapkan dapat memberdayakan siswa membaca

secara aktif dal ingkatkan pemahaman elalui penggunaan

metode pembelajar dan a kebi embacanya tersebut

pada pembelajaran di luar kelas.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian tentang penerapan metode pembelajaran SQ4R bisa

dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan



hasil belajar secara umum. Serta menjadi bahan pertimbangan untuk

memberdayakan proses membaca aktif di lingkungan sekolah.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan salah penafsiran, maka di dalam

penelitian ini akan dijelaskan men asan-batasan istilah yang digunakan,

an SQ4R adalah metodep“ran yang mengacu

am tahapan, yaitu: survey (memeriksa atau menye estion

diantaranya yaitu:

1. Metode p

ya), read (membaca), reflect (memberikan C recite

ban yang telah ditemukan) dan review

(mengkomunikasikan setiap ja

ngulangi). Penerapan eqﬂ(an diamati oleh obse
enggunakan lembar obser

2. Pemahaman konsep adalah mengkonstruksi makna dari konsep-konsep
ateri pembelajaran. Indikator pemahaman konsep ‘cakup
as kognitif taksonomi Bloom yaitu pemahama a aspek

menginter interpreting), memberi h  (examplifying),

mengklasifi gkum arizing), menduga

(inferring), membandingkan (C@mparing) dan menjelaskan (explaning).
Ketercapaian pemahaman konsep diukur menggunakan tes tertulis berupa
pilihan ganda.

3. Materi gelombang elektromagnetik secara khusus menjadi materi yang

akan dijadikan penelitian. Materi gelombang elektromagnetik terdapat



pada Kurikulum Tingkat Satuan Guruan (KTSP) MAN 1 Garut yang
diajarkan di kelas X semester genap pada Standar Kompetensi yang
keenam yaitu memahami konsep dan prinsip gelombang elektromagnetik
dan pada Kompetensi Dasar pertama yaitu mendeskripsikan spektrum

gelombang elektromagnetik, Kompetensi Dasar kedua yaitu menjelaskan

aplikasi gelombang elektro

G. Kerangka B’

man konsep terhadap pelajaran fisika disekolah

alam kehidupan sehari-hari.

a

Garut

belum Jukkan hasil yang diharapkan. Pelajaran fisika masi ap sulit

oleh siswa, sehingga minat untuk belajar fisika tidak berkembang. Selain itu

mbelajaran di kelas %s pada pemaparan gu
sehingga siswa hanya menerima pelajaran secara pasif. Oleh

dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu membuat sis untuk
berpa ktif didalam pembelajaran, sehingga siswa man‘angun

pengeta a secara mandiri.

itu,

Dalam pe rus pandai etode yang sesuai

dengan kebutuhan metode juga harus
disesuaikan dengan tujuan pembelaja dan materi yang akan disampaikan
kepada siswa. Tidak ada metode yang lebih unggul dari metode yang lainnya
karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai sangat menentukan keberhasilan



belajar siswa. Dengan metode pembelajaran yang sesuai, siswa dapat mencapai

hasil belajar yang tinggi dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Untuk itu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dalam

meningkatkan pemahaman konsepnya adalah dengan menggunakan metode

pembelajaran SQ4R. Menurut Suya dani dkk, 2012:4-5) langkah-langkah

yang harus dilaku,etode alah s‘<ut:
1. Survey

mati teks bacaan dan mencatat-menandai id
f.

k setiap

uat pertanyaan (mengapa, bagaimana dan darimana bahan

acaan (materi bahan ajar).

berikan contoh dari bah Rn dan membayangkan ko

empertimbangkan jawaban yang ditemukan (catat-bahas bersama).

o

u ulang secara menyeluruh.

metode ini, diharapkan mampu mengembang emahaman

konsep siswa. M i taksonomi_Bloom ya irevisi atau sering

disebut taksonom erson hl (2 6-88), kemampuan

pemahaman berada pada dimensi proses kognitif, yang memiliki tujuh aspek
yaitu:

Menginterpretasi (Interpreting)
Memberikan Contoh (Examplifying)
Mengklasifikasi (Classifying)
Merangkum (Summarizing)
Menduga (Inferring)
Membandingkan (Comparing)

ok wbdpE
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7. Menjelaskan (Explaning)

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berfikir dituangkan secara

Kurangnya Pemahaman
Konsep

Aspek Pemahaman : \
1. Menginterpretasi (Interpreting)
2.  Memberikan Contoh
(Examplifying)

Mengklasifikasi (Classifying)
Merangkum (Summarizing)
Menduga (Inferring)
Membandingkan (Comparing)

Menjelaskan (Explaning) /

Proses Pembelajaran
dengan Metode Survey,
Question, Read, Reflect,

Recite and Review (SQ4R)

w

&
\ e

Peningkatan Pemahaman
Konsep

e dalam bagan dibawah i

i

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

H. Hipotesis P

Adapun hi digu am pe adalah

H, : Tidak terdapat peningkatan an konsep setelah diterapkan metode
pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elektromagnetik.
Ha. : Terdapat peningkatan pemahaman konsep setelah diterapkan metode

pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elektromagnetik.
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I. Metodologi Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:
1. Menentukan Jenis Data

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

dan kualitatif. Data yang diperoleh elitian ini diantaranya:

a. Data k rupa ang a dan siswa dalam

setiap embelajaran dengan meng metode SQ4R yang

roleh dari format observasi.

a kuantitaif berupa data tentang gambaran peningka ahaman

konsep siswa melalui pembelajaran SQ4R pada materi gelombang

elektromagnetik, yang dafi normal gain hasil
posttest.
2. Lokasi Penelitian

nelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian d Garut.

Hal ini akan pemahaman konsep siswanya belum berke an perlu

ditingkatkan.

3. Populasi da el

Populasi yang dipilih yaitu seluruh siswa kelas X MAN 1 Garut yang
terdiri atas delapan kelas mulai dari kelas X-A sampai kelas X-1. Karena populasi
terdiri atas kelompok-kelompok individu yang terdiri dari delapan kelas yang

homogen, maka teknik penarikan sampelnya menggunakan simple random

sampling dan yang akan dijadikan sampel adalah satu kelas yaitu X-H. Simple



random sampling merupakan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara ini dilakukan
bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2013:120).
4. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental,
yaitu penelitian yang dilaksanal a adanya kelompok pembanding
(kelompok kontro yang n dal jan ini adalah one-

. keberhasilan atau

group pretest-po ign. Dalam desain peneli

keef tode pembelajaran yang diujikan dapat dilihat dari nilai

tes ke eksperimen sebelum diberi perlakuan yaitu berup mentasi

metode pembelajaran yang diujikan (pﬁzs) dan nilai tes setelah diberi perlakuan
epresentasi desain oﬁ%’g‘gi %’(%ét-posttest seperti dijel

Su (2013:110) diperlihatkan é(ﬁp%ei di bawah ini:

Tabel 1.2

Desain Penelitian
etest Perlakuan
O1 X
Keterangan™

O; : Tesawal (p
X . Perlakuan (t
O, : Tes akhir (p

yaitu implementasi met lajaran SQ4R

Dalam penelitian ini sampe iberi perlakuan berupa implementasi
metode pembelajaran SQ4R sebanyak 3 kali. Sampel akan diberi pretest untuk
mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal siswa, kemudian dilanjutkan
dengan pemberian perlakuan yaitu berupa implementasi metode pembelajaran

SQ4R dan terakhir diberi posttest dengan menggunakan instrument yang sama

seperti pada pretest. Instrumen yang digunakan sebagai pretest dan posttest dalam
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penelitian ini merupakan instrumen untuk mengukur pemahaman konsep yang

telah dijudgement dan diujicobakan terlebih dahulu.

5. Prosedur Penelitian

Proses yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

a. Tahap Perencanaan/ Persiapan

Pada tahap perencanaan , langkah-langkah yang dilakukan
adalah:
1) S

5)

7)

8)

ahuluan (observasi awal) k ang akan dijadikan

tempat penelitian.

Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori rat dan

pembelajaran yang hendak diterapkan.

inovatif mengenai bent‘
Telaah kurikulum, unfuk mengetahui kom
yang hendak dicapal agar metode pembelajaran yang
dapat memperoleh hasil akhir sesuai dengan kompetensi dasar
yang dijabarkan dalam kurikulum.
Menentukan materi dan kelas yang akan di n tempat
di

dengan metode
pembelajaran yang diujikan untuk setiap pembelajaran.
Menyediakan alat dan bahan yang diperlukan.

Membuat instrumen penelitian (lembar observasi dan tes

pemahaman konsep).

Melakukan penelaahan instrumen penelitian oleh ahli.
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9) Pelatihan observer untuk cara pengisian lembar observasi.
10) Membuat jadwal kegiatan pembelajaran.
11) Melakukan uji coba instrumen penelitian.
12) Melakukan analisis instrumen penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, langkah-lang dilakukan adalah:

1 M etest.

2)

kan pembelajaran deng gunakan metode

pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elekt

Mengobservasi aktivitas guru dan siswa selama ungnya

proses pembelajaran oleh observer.

4) Melaksanakan pos

Tahap Penutup (Tahap Pelaporan/Penyelesaian Penelitian)

ada tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan adalah:

Mengolah data pretest dan posttest.

Menganalisis data.

3)

simpulan.
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Prosedur penelitian di atas dituangkan dalam bentuk skema penulisan

Studi Pendahuluan
Studi literatur
Telaah Kurikulum

N

Penentuan materi, populasi dan sampel

Pembuatan Instrumen
Telaah Instrumen
Uji coba Instrumen
Analisis Instrumen

1

] \
Pretest

v

Pembelajaran dengan Lembar
menggunakan metode

pembelajaran SQ4R Observasi

v

\ Posttest
v

Pengolahan dan Analisis data

Simpulan

sebagai berikut:

Gambar 1.2 Prosedur Penelitian
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan, terdiri dari:

a. Lembar Observasi
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Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data keterlaksanaan
metode pembelajaran SQ4R yang sedang berlangsung. Data yang diperoleh
melalui pengamatan observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Adapun cara pengisiannya lembar observasi yaitu

dengan membubuhkan tanda silang (x) pada pilihan dalam kolom ya atau tanda

ceklist (V) jika memilih kolom ti ta ditambah dengan komentar dari
g keg g dila

observer untuk m “ dan siswa selama
proses pembelajar gunakan metode pembelaja )

Pemahaman Konsep

emahaman konsep dilaksanakan untuk menge eberapa

siginifikan peningkatan pemahaman ‘konsep siswa pada materi gelombang
netik. Tes ini berben.tu I{Ta{n ganda yang berjum ir
an skor yang diberikan untuk setiap soal adalah 1 untuk jawa enar

dan 0 untuk jawaban salah yang akan diujikan diawal dan diakhir penelitian.

ng digunakan untuk mengukur pemahaman melip

Menginterpretasi (Interpreting)

2) Me Contoh (Examplifying)
3) Me asi (Classifying)
4) Me i
5) Men
6) Membandingkan (Co
7) Menjelaskan (Explaning

7. Analisis Instrumen
a. Analisis Lembar Observasi
Lembar observasi ditelaah oleh ahli (dosen pembimbing) dari aspek

materi, konstruk, dan bahasa/budaya. Kemudian ditentukan tentang layak atau



17

tidaknya penggunaan lembar observasi. Selain itu lembar observasi disesuaikan
dengan setiap tahapan metode dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
b. Analisis Tes Pemahaman Konsep
Adapun analisis tes pemahaman konsep, meliputi:

1) Analisis Kualitatif Butir Soal

Pada prinsipnya analisis oal secara kualitatif dilaksanakan

berdasarkan kaida soal S, perb sikap). Aspek yang

diperhatikan di d elaahan secara kualitatif ini etiap soal ditelaah

dari teri, konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci ja oman

pensk h perlu

. Dalam melakukan penelaahan setiap butir soal,

mempersiapkan bahan-bahan penunjang seperti: (1) kisi-kisi tes, (2) kurikulum

kan, (3) buku sumber, us bahasa Indonesia.

2) Analisis Kuantitatif
a) Uji Validitas

s soal ditentukan dengan menggunakan rumus:

Mp_Mt

- p
Viis = SDt X \/;
rikunto, 2007:75)

Keterangan: vy, : Koefisien korelasi biserial (validitas item)
M, : Mean skor pada tes dari peserta yang menjawab benar
M, : Mean skor total
SD; : Banyaknya siswa
p  : Proporsi siswa yang menjawab benar
q : Proporsi siswa yang menjawab salah (1-p)

Nilai yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan pada tabel 1.3 berikut:

Tabel 1.3
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Klasifikasi Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00<y,,,<0,20 Sangat rendah
0,20 <y,, < 0,40 Rendah
0,40 <y,. < 0,60 Cukup
0,60 <y,.. <0,80 Tinggi
0,80 <y,..<1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2007:75)

Berdasarkan hasil uji cob es pemahaman konsep yang telah

dilakukan diperole iditas dan yang disajikan pada

tabel 1.4 sebagai

Tabel 1.4
apitulasi Hasil Perhitungan Validitas Soal Uji
Tipe A Tipe
X Nilai A Nilai .
Soal Validitas Interpret Validitas Interpretasi
0,26 R " Qe
0,64 Tinggi 0,51
0,50 Culﬁ 0,40
0,52 Cukup 0,40
5 0,44 Cukup 0,26
,28 Rendah 0,57
0,44 Cukup 0,66
0,74 Tinggi 0,17
9 Cukup 0, Rendah
10 Cukup Cukup
11 Cukup
12 Cukup
13 Renda Tinggi
14 0,65 Tinggi 0,31 Rendah
15 0,24 Rendah 0,67 Tinggi
16 0,24 Rendah 0,40 Cukup

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas soal ditentukan dengan menggunakan rumus :
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11
2r—

_ 22
rll = —(1+r%)

(Arikunto, 2007:93)
Keterangan:
ri = reliabilitas tes

11 .
r = menggunakan rumus korelasi product moment

EX)(ZY)

= skor total
banyaknya siswa

ilai ryg

No Nilai Ant Interpretasi
1 10,80<ry;;51, Sangat Tinggi
2 1060<r;50,80 Tinggi
3 0,40 <ryu< 0,60 Sedang
4 0,20 < rnﬁ 0,40 Rendah
5 10,00<r;;£0,20 Sangat Rendah

(Ari , 2007:75)

Berdasark uji coba s onsep yang telah

dilakukan, reliabilit soal ti dengan interpretasi

tinggi, reliabilitas pada soal tipe B peroleh hasil 0,82 dengan interpretasi
sangat tinggi.
c) Daya Pembeda

Daya pembeda soal uraian dicari dengan rumus

B, Bg
D=———=P,— P
Ja Js 4P
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(Arikunto, 2007:213)
Keterangan:
D =daya pembeda
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bs = banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan salah
Ja = banyaknya subjek atas
Js = banyaknya subjek bawah

Nilai indeks daya pembeda yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

pada tabel 1.6 berikut:

@

erpretasi Nilai Daya Pem
ks Daya Pembeda | Interp
DP = Negatif Tidak baik
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Baik sekali

4; (Arikunto, 2007:218)
- ‘-‘ ’-.

asarkan hasil uji c% es pemahaman konsep

dila n, diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada soal tipe A

tipe B disajikan pada tabel 1.7 sebagai berikut:
h Tabel 1.7
pitulasi Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

No. Tipe A e

Soal Pe[r)nag:l 4a Kriteria Pe[r)nag: d4a Kriteria
1 0,11 b 078 | Baiksekali
2 0,40 Ba 0,33 Cukup
3 0,52 Baik 0,33 Cukup
4 0,40 Baik 0,11 Jelek
5 0,60 Baik 0,11 Jelek
6 0,25 Cukup 0,33 Cukup
7 0,25 Cukup 0,56 Baik
8 0,50 Baik 0,44 Baik
9 0,42 Baik 0,11 Jelek
10 0,51 Baik 0,44 Baik




21

11 0,25 Cukup 0,44 Bail

12 0,13 Jelek 0,11 Jelek
13 0,35 Cukup 0,67 Cukup
14 0,62 Baik 0,11 Jelek
15 0,16 Jelek 0,56 Cukup
16 0,13 Jelek 0,33 Jelek

na :
Indek Kesukaran

d) Uji Tingkat Kesuk
Tingk ran s‘ri de us: :

Rt B

=75
(Ari 7:210)

Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS Jumlah seluruh siswa peserta tes

ilai tingkat kesukaran ‘kemudian diinterpretasi da

t erikut: m

Tabel 1.8

Kategori Tingkat Kesukaran
rikunto, 2007: 210)

Indeks Kesukaran | Interpretasi
pe konsep yang telah
ngal at kesukaran soal tipe A dan soal tipe

TK <0,30 Sukar
dilakukan, diperoleh hasil perhitu

0,30<TK<0,70 Sedang
0,70< TK<1,00 Mudah

Berdasarka i

C

B disajikan pada tabel 1.9 sebagai berikut:

Tabel 1.9
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba
. Tingkat Tingkat
Soal : .
Kesukaran Interpretasi Kesukaran Interpretasi
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Sedang
Sedang
Sukar
Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sukar

O[NNI~ |WIN|PF

Berdasarkan hasil keempat analqs kuantitatif dari soal tipe A dan soal tipe

32 soal dipilih 15 soal se

fbm tes pemahaman k
pen yang dituangkan dalam tm- ebagai berikut:

k

Tabel 1.10
A Data Pemilihan Soal Pemahaman Konsep L
No. Soal Tipe A Tipe B
1 Dipilih
2 isi
3 isi
4 Visi
5 Dipilih Revisi
6 Revisi Dipilih
7 Revisi Dipilih
8 Dipilih Revisi
9 Dipilih Revisi
10 Dipilih Revisi
11 Revisi Dipilih
12 Revisi Dipilih
13 Revisi Dipilih
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14 Dipilih Revisi
15 Revisi Dipilih
16 Revisi Revisi

8. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah untuk mengolah data berupa

hasil penelitian supaya dapat ditafsir mengandung makna. Penafsiran data

tersebut antara lain ja pa masalah.

dalah:

I
.(tivitas
guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran dan mengamati keterlaksanaan
mbelajaran SQ4R. Jik%%milih kolom “Ya” pad “a”
ni 00, poin “b” nilainya 67, Mnilainya 33 dan jika mem om
“Tidak” nilainya 0. Kemudian skor dari data mentah tersebut diolah kedalam

bentu se. Cara mengolah skor mentah hasil observasi dengan
men umus:

jumlah skor y at

Adapun la gkah pengolahan dan anal

golahan dan Analisis Data Keterlaksanaan Pembe

aan observasi dilakukan oleh observer untuk me

Persentas sanaan = X 100%

Nilai persentase yang dip udian diinterpretasikan pada tabel

1.11 berikut:
Tabel 1.11
Interpretasi Keterlaksanaan
Persentase Keberhasilan Kategori
0-19% Sangat kurang
20% - 39% Kurang
40% - 59% Cukup
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60% - 79% Baik
80% atau lebih Sangat baik
(Sudjana, 2007: 27)

Lembar observasi kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Analisis persentase tahapan metode pembelajaran SQ4R dari tiap

pertemuan.

An

ajaran SQ4R dari
seluruh pertemuan.
Menyimpulkan tahapan metode SQ4R yang me

paling tinggi dari seluruh pertemuan.

Analisis persentase pelaksanaan pembelajaran tiap pertem

Analisis  persentase anaan pembelajaran

pertemuan.

Menyimpulkan pelaksanaan  pembelajaran  yan emiliki

ersentase paling tinggi dari seluruh pertemuan.

7) Mendeskripsikan secara kualitatif berdasarkan komentar observer

b. Pengol nalisis

Peningkatan pemahaman a setelah diterapkannya metode
pembelajaran SQ4R pada materi gelombang elektromagnetik, dapat diketahui
dengan:
1) Menentukan cara penskoran nilai tes pemahaman konsep
Penskoran tes pemahaman konsep berpedoman pada:

Tabel 1.12
Rubrik Penilaian Tes Pemahaman Konsep
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Jawaban Siswa Skor
Siswa menjawab salah 0
Siswa menjawab benar 1

2) Membuat hasil analisis tes pemahaman konsep
Pengolahan tes pemahaman konsep menggunakan nilai normal gain (g)

dengan persamaan:

Meltzer, 2002:183)

-gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 1 1.13

Kriteria

g<0,3 Rendah
07>9>03 Sedang
g=0,7 Tinggi

(R. R. Hake, 1999:1)

Pengujian Hipotesis
Prosedur yang akan ditempuh dalam pengujian hipotesis yaitu:
a)

Uji normalitas bertujuan

litas

lihat normal tidaknya data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan uji Chi Square, dengan langkah sebagai berikut:
(1) Menentukan banyaknya kelas dengan rumus:
k=1+33logn

Keterangan:  k : banyaknya kelas
n : jumlah siswa
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(Sugiyono, 2011:35)

(2) Menentukan panjang kelas dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

ugiyono, 2011:36)

I (3) Menentukan standar deviasi dengan mengﬁmus
an: X

f

X

(Sugiyono

(4) Menentukan batas kelas (Bk) dan nilai baku z dengan

menggunakan rumus: ‘
Keterangan: tas kela

(Sugiyono, 2011:77)

(5) Mencarinilai z dan luas di bawah kurva normal untuk

setiap kelas interval (L;) dengan menggunakan rumus:

Ll = |Ztabelf - Ztabeli|
(6) Mencari frekuensi observasi (O;) dan ekspektasi (E;)
dengan menggunakan rumus:

Ei=Li.N
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(7) Mencari harga Chi Square, dengan menggunakan rumus:

2 — Z (Oi - Ei)2
X E

Keterangan: x? 1 Chi Square hitung
0; : Frekuensi Observasi
E; :Frekuensi Ekspektasi

(Subana, 2000:170)

Keterangan:

(8) Membandingkan harga Chi Square hitung dengan Chi

Square tabel, dengan ketentuan:

- )(,Zu.tung < x2,,.» maka data berdistribusi normal
O g > Xtaber maka data berdistribusi tidak normal

ji hipotesis dimaksudkal menguji diterima atau nya

hipotesis yang diajukan. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji t.

Adap h-langkahnya adalah sebagai berikut:

(1) Menghitung harga thiwng dengan mengguna mus:

Keterangan: d : Selisih nilai tes awal dan tes akhir
d :Rata-rata nilai d
(Arikunto, 2007:86)

(2) Mencari harga tipel , dengan menggunakan rumus:
Leabel = L(1—o0)(dk)

(3) Membandingkan thiwng dan tiner dengan ketentuan:
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thitung = teaberr Maka Ho ditolak, Ha diterima

thitung < teaber Maka Ho diterima, Ha ditolak
(Sudijono, 1999:291)

Apabila data terdistribusi tidak normal maka dilakukan uji statistika non

parametrik dengan uji wilcoxonmatch pairs test. Untuk jumlah siswa lebih dari 25

orang, maka nilai z dihitung dengan rumus:

11:137)



